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ABSTRAK

Perencanaan produksi yang tidak didasarkan pada peramalan permintaan yang akurat dapat menyebabkan
terjadinya kelebihan maupun kekurangan stok, terutama pada produk makanan yang memiliki masa simpan
terbatas. CV. Jofie Bakery sebagai pelaku UMKM di bidang bakery menghadapi fluktuasi permintaan pada
produk unggulannya, yaitu Lapis Jofie Double Choco, sehingga diperlukan metode peramalan yang tepat untuk
mendukung pengambilan keputusan produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
metode Moving Average dan Exponential Smoothing dalam meramalkan permintaan produk tersebut. Data
yang digunakan berupa data historis penjualan bulanan periode Agustus 2024 hingga Juli 2025. Metode
Moving Average diterapkan dengan interval 3, 4, dan 5 bulan, sedangkan metode Exponential Smoothing
menggunakan nilai parameter o sebesar 0,3; 0,5; dan 0,7. Tingkat akurasi peramalan diukur menggunakan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Squared Error (MSE).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing 7 bulan memberikan tingkat kesalahan
paling kecil dengan nilai MAPE sebesar 5,55% dan tergolong dalam kategori peramalan sangat baik, sehingga
metode ini dinilai paling sesuai untuk digunakan oleh CV. Jofie Bakery dalam meramalkan permintaan Lapis
Jofie Double Choco guna mendukung perencanaan produksi yang lebih optimal.

Kata Kunci : Peramalan, Moving Average, Exponential Smoothing, MAPE.
ABSTRACT

Production planning that is not based on accurate demand forecasting can lead to either overstocking or stock
shortages, especially for food products with limited shelf life. CV. Jofie Bakery, as an SME in the bakery sector,
faces demand fluctuations in its flagship product, Lapis Jofie Double Choco, making it necessary to apply an
appropriate forecasting method to support production decision-making. This study aims to analyze and compare
the Moving Average and Exponential Smoothing methods in forecasting the demand for this product. The data
used consists of historical monthly sales data from August 2024 to July 2025. The Moving Average method is
applied using intervals of 3, 4, and 5 months, while the Exponential Smoothing method uses o parameters of
0.3, 0.5, and 0.7. Forecast accuracy is measured using Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean
Absolute Deviation (MAD), and Mean Squared Error (MSE). The results show that the 7-month Exponential
Smoothing method produces the lowest error rate, with a MAPE value of 5.55%, which falls into the “very
good” forecasting category. Therefore, this method is considered the most suitable for CV. Jofie Bakery in
forecasting the demand for Lapis Jofie Double Choco to support more optimal production planning.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri makanan dan minuman di Indonesia, khususnya di sektor bakery,
mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dipicu oleh perubahan gaya
hidup masyarakat, pertumbuhan kelas menengah, serta meningkatnya permintaan terhadap produk
makanan siap konsumsi yang tidak hanya enak, tetapi juga memiliki nilai estetika.

CV. Jofie Bakery dikenal sebagai produsen kue lapis yang menawarkan kualitas rasa dan tampilan
premium dengan harga terjangkau. Produk Lapis Jofie Double Choco, yang merupakan inovasi berbasis
lapis legit dengan kombinasi rasa coklat klasik dan modern, menjadi salah satu varian terlaris dan
memiliki segmentasi pasar yang luas, mulai dari konsumen rumahan hingga corporate order untuk acara
tertentu seperti pernikahan, ulang tahun, dan hari raya.

Permasalahan umum yang dihadapi oleh banyak UMKM, termasuk CV. Jofie Bakery, adalah
ketidaktepatan dalam merencanakan jumlah produksi. Perusahaan yang memiliki sistem peramalan yang
baik dapat mengurangi ketidakpastian dalam produksi dan meningkatkan daya saing di pasar[1].
berlebihan menyebabkan stok produk di gudang, sedangkan produksi yang lebih rendah menyebabkan
permintaan produk tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan[2]

Dalam menghadapi ketidakpastian tersebut, perusahaan memerlukan suatu pendekatan yang
sistematis dan berbasis data, yakni peramalan permintaan (demand forecasting). Peramalan (forecasting)
adalah proses memperkirakan kejadian atau nilai di masa depan berdasarkan data historis dan analisis
tren[3]. Peramalan merupakan salah satu elemen penting dalam pengambilan keputusan, terutama dalam
lingkungan bisnis yang dinamis[4]. Dengan menerapkan metode peramalan yang tepat, perusahaan dapat
menyusun rencana produksi yang lebih presisi, mengurangi risiko kerugian, serta mengoptimalkan
persediaan dan sumber daya yang ada.

Dari sekian banyak metode peramalan peneliti memilih, Moving Average dan Exponential
Smoothing karena dua metode ini sering digunakan dalam praktik bisnis dan penelitian karena
kesederhanaannya, fleksibilitasnya, dan kemampuannya dalam menangkap pola dasar data penjualan.
Metode peramalan yang tepat dapat berfungsi sebagai gambaran bagi perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan[5].

Kedua metode ini memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Oleh karena itu, diperlukan
analisis perbandingan untuk mengetahui metode mana yang paling sesuai digunakan dalam konteks
permintaan Lapis Jofie Double Choco. Penelitian ini akan membandingkan hasil peramalan dari kedua
metode dengan melihat tingkat akurasi menggunakan indikator seperti Mean Absolute Percentage Error
(MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD), dan Mean Squared Error (MSE).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul “Analisis Perbandingan
Metode Moving Average dan Exponential Smoothing dalam Meramalkan Permintaan Lapis Jofie Double
Choco di CV. Jofie Bakery”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian ilmiah
yang sistematis terhadap bagianbagian dan fenomena serta hal-hal yang terkait di dalamnya[6].
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis numerik terhadap data historis
penjualan guna memperoleh hasil yang objektif dan dapat diukur secara statistic[7]. Disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis meggunakan statistic[8]. Dalam
penelitian ini pengolahan data dilakukan menggunakan software Microsoft Excel.
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A. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsepkonsep yang akan diukur maupun
diamati dalam suatu penelitian.[9] Kerangka konseptual dalam penelitian ini berfungsi sebagai acuan
berpikir untuk memahami alur hubungan antara permasalahan, variabel-variabel, dan penerapan metode
dalam upaya mencari hasil peramalan yang terbaik dari membandingkan metode metode yang
digunakan.

Pendapatan Pelanggan
(X1)

Harga Produk (X2)

Permintaan Pelanggan (Y)

Kualitas Produk (X3)

Selera Pelanggan (X4)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan antara variabel
independen, metode analisis, dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen.[10]
Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas (independen).[11]

B. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah bagaimana peneliti menentukan metode setepat tepatnya untuk
memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat pembantunya atau instrument.[12]

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1). Observasi langsung, yaitu mengamati sistem pencatatan dan distribusi produk di CV. Jofie Bakery.
Observasi adalah teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengamati aktivitas yang sedang
berlangsung.[13]

2). Dokumentasi, yaitu pengumpulan data historis penjualan Lapis Jofie Double Choco dalam 12
bulan terakhir.

3). Wawancara, dilakukan untuk mendapatkan penjelasan tambahan dari pihak manajemen atau
bagian produksi.

C. Metode Analisis Data

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah menggunakan 2 metode yaitu
metode Moving Average dan metode Single Exponential Smoothing yang masing masing dibagi dalam
MA 3 bulanan, MA 4 bulanan, MA 5 bulanan, ES alpha 0,3, ES alpha 0,5 dan ES alpha 0,7. Pengolahan
data dilakukan menggunakan software microsoft excel yang kemudian hasil nya akan dianalisis dan
dapat ditentukan metode mana yang akan menjadi pilihan sebagai metode dengan error paling kecil.

http://kti.potensi-utama.org/index.php/JTTI| redaksijurnalupu@gmail.com



Jurnal JTTI (Jurnal Teknik Dan Industri}
Vol. 4 No. 1 Maret 2026 Hal. 54-66 57

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis dan Evaluasi

Penelitian ini menggunakan data permintaan bulanan produk Lapis Jofie Double Choco pada
periode Juli 2024 sampai Juli 2025. Data ini menjadi dasar dalam melakukan peramalan permintaan
untuk 12 bulan ke depan, yaitu Agustus 2025 sampai Juli 2026.Berikut data ditampilkan dalam bentuk
tabel :

Table 1. Data Penjualan (Aktual) Periode Agustus 2024 — Juli 2025

No. Bulan Produk Terjual
1 Agustus 2024 602
2 September 2024 567
3 Oktober 2024 560
4 November 2024 530
5 Desember 2024 514
6 Januari 2025 488
7 Februari 2025 473
8 Maret 2025 495
9 April 2025 520

10 Mei 2025 557

11 Juni 2025 574

12 Juli 2025 598

Tabel diatas adalah data aktual yang akan diolah menggunakan metode Moving Average dan
eksponential smoothing. Berikut adalah grafik penjualan periode agustus 2024 sampai dengan juli 2025.
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Gambar 2. Grafik Penjualan
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa pola data jumlah produk terjual menunjukkan adanya
fluktuasi setiap bulannya. Pada awal periode, yaitu bulan Agustus 2024, jumlah produk terjual berada
pada angka yang cukup tinggi, kemudian mengalami sedikit penurunan hingga bulan Februari 2025 yang
menjadi titik terendah. Setelah itu, jumlah produk terjual kembali mengalami peningkatan secara
bertahap hingga Juli 2025. Secara keseluruhan, pola data menunjukkan adanya pergerakan naik turun
(fluktuatif) namun cenderung meningkat kembali pada akhir periode.

1) Perhitungan Moving Average
Moving Average (MA) adalah indikator analisis teknikal yang digunakan untuk menghaluskan
fluktuasi data dan mengidentifikasi tren jangka Panjang[14]. Perhitungan Moving Average yang
akan dihitung adalah periode 3 bulanan, 4 bulanan dan 5 bulanan dan dilakukan menggunakan
aplikasi Microsoft Excel dengan rumus Moving Average adalah :
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n
(1)
Berikut adalah perhitungan untuk 1 tahun kedepan yaitu periode Agustus 2025 sampai Juli 2026
menggunakan metode Moving Average interval 3 bulanan :

Mt+Ft+1=

Table 2. Moving Average Interval 3 Bulanan

Bulan Produk Terjual MA3 Forecast MAD MSE Error MAPE
Error Error Error
Agustus 2024 602
Sep-24 567
Oktober 2024 560
Nov-24 530 576,33 -46 46,3 2146,8 0,087421
Desember 2024 514 552,33 -38 383 1469,4 0,074578
Januari 2025 488 534,67 -47 46,7 2177,8 0,095628
Februari 2025 473 510,67 -38 37,7 1418,8 0,079634
Maret 2025 495 491,67 3 3,3 11,1 0,006734
Apr-25 520 485,33 35 34,7 1201,8 0,066667
Mei 2025 557 496,00 61 61,0 3721,0 0,109515
Juni 2025 574 524,00 50 50,0 2500,0 0,087108
Juli 2025 598 550,33 48 47,7 2272,1 0,07971
Agustus 2025 576
Sep-25 583
Oktober 2025 586
Nov-25 582
Desember 2025 583
Januari 2026 584
Februari 2026 583
Maret 2025 583
Apr-26 583
Mei 2026 583
Juni 2026 583
Juli 2026 583
NILAI 41 1879,9 7,63%
MAD MSE MAPE

Pada tabel diatas adalah perhitungan Moving Average dengan interval 3 bulan yaitu pada forecast
pada bulan Agustus 2025 didapatkan dengan rata rata data aktual bulan Mei, Juni, dan Juli 2025.
September 2025 sampai dengan Juli 2026 dilakukan perhitungan dari data 3 bulan yang sudah
diperoleh untuk bulan berikutnya sehingga didapatkan hasil peramalan (forecast) satu tahun dari
data aktual.

Setelah didapatkan nya nilai forecast maka dilanjutkan dengan menghitung nilai Mean Absolute
Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
dengan rumus :

MAD = [*=2|

(n)
)
Perhitungan Mean Absolute Deviation (MAD) didapatkan melalui nilai absolut pengurangan
nilai aktual dan hasil nilai peramalan pada setiap bulan yang terlbat. Selanjutnya hasil dari
pengurangan tersebut ditambahkan seluruhnya dan dibagi dengan periode yang terlibat yaitu 9 (n)

adalah nilai jumlah periode yang terlibat maka hasil nilai MAD adalah 41.
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MSE = ¥(kesalahan peramalan)?
(n)
S _ _ o
Perhitungan Mean Square Error (MSE) didapatkan dari pengkuadratan nilai kesalahan
peramalan setiap periode yang terlibat kemudian hasil dari pengkuadratan tersebut dibagikan
dengan 9 (n) sebagai nilai jumlah periode yang terlibat maka hasil perhitungan dari MSE adalah

1879,9.

E= tldeviasi absolute)/(nilai aktual)X 100%

" (4)
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) didapatkan dengan pembagian nilai kesalahan
absolute dan nilai aktual pada masing-masing periode yang terlibat dan dikalikan 100 Selanjutnya
hasil penjumlahan dari setiap periode tersebut, lalu dibagi dengan 9 (n) yaitu jumlah periode yang
terlibat maka hasil MAPE adalah 7,63%.
Berikut ini adalah grafik hasil Moving Average 3 bulanan :
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Gambar 3. Grafik Moving Average 3 Bulanan

Pada gambar diatas menunjukkan perbandingan grafik pada nilai data aktual dan peramalan dari
bulan November 2024 hingga bulan Juli 2025. Grafik tersebut menunjukkan pola data yang
berubah-ubah (fluktuatif) pada setiap periode ramalan tersebut. Dan pola data yang ditunjukkan dari
hasil ramalan pada bulan Agustus 2025 sampai Juli 2026 tampak stabil.
Seperti MA 3, perhitungan untuk Moving average 4 bulanan dan 5 bulanan juga seperti 3 bulanan.
Berikut adalah perhitungan untuk 1 tahun kedepan yaitu periode Agustus 2025 sampai Juli 2026
menggunakan metode Moving Average interval 4 bulanan :

Table 3. Moving Average 4 Bulanan
Bulan Proquk VA4 Forecast MAD MSE MAPE
Terjual Error Error Error Error
Agustus 2024 602
Sep-24 567
Oktober 2024 560
Nov-24 530
Desember 2024 514 564,75 -51 50,8 2575,6 0,098735
Januari 2025 488 542,75 -55 54,8 2997,6 0,112193
Februari 2025 473 523,00 -50 50,0 2500,0 0,105708
Maret 2025 495 501,25 -6 6,3 39,1 0,012626
Apr-25 520 492,50 28 27,5 756,3 0,052885
Mei 2025 557 494,00 63 63,0 3969,0 0,113106
Juni 2025 574 511,25 63 62,8 3937,6 0,109321
Juli 2025 598 536,50 62 61,5 3782,3 0,102843
Agustus 2025 562
Sep-25 573
Oktober 2025 577
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Nov-25 577
Desember 2025 572
Januari 2026 575
Februari 2026 575
Maret 2025 575
Apr-26 574
Mei 2026 575
Juni 2026 575
Juli 2026 575

47 2569,7 8,84%

NILAI MAD MSE MAPE

Berikut ini adalah grafik hasil Moving Average 4 bulanan :

Moving Average 4 Bulanan
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Gambar 4. Grafik Moving Average 4 Bulanan
Berikut adalah perhitungan untuk metode Moving Average interval 5 bulanan :
Table 4. Moving Average Interval 5 Bulanan

Bulan Proquk MAS Forecast MAD MSE Error MAPE
Terjual Error Error Error
Agustus 2024 602
Sep-24 567
Oktober 2024 560
Nov-24 530
Desember 2024 514
Januari 2025 488 555 -67 67 4436 0,13648
Februari 2025 473 532 -59 59 3457 0,12431
Maret 2025 495 513 -18 18 324 0,03636
Apr-25 520 500 20 20 400 0,03846
Mei 2025 557 498 59 59 3481 0,10592
Juni 2025 574 507 67 67 4543 0,11742
Juli 2025 598 524 74 74 5506 0,12408
Agustus 2025 549
Sep-25 560
Oktober 2025 567
Nov-25 570
Desember 2025 569
Januari 2026 563
Februari 2026 566
Maret 2025 567
Apr-26 567
Mei 2026 566
Juni 2026 566
Juli 2026 566
52 3163,8 9,76%
NILAI MAD MSE MAPE

Berikut ini adalah grafik hasil Moving Average 5 bulanan :
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Smoothing adalah :
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Gambar 5. Grafik Moving Average 5 Bulanan
2) Perhitungan Exponential Smoothing
Perhitungan Exponential Smoothing yang akan dihitung adalah menggunakan alpha 0,3, alpha

0,5 dan alpha 0,7 dan dilakukan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dengan rumus Exponential

Ft+1= aXt+ (1 — a)Ft

(5)

Pada tabel dibawah pengolahan Exponential Smoothing dengan alpha 0,3 sebagai bobot untuk
mendapatkan nilai peramalan Esponential Smoothing untuk 1 tahun kedepan.

Table 5. Exponential Smoothing Alpha (a) 0,3

Bulan Produk Terjual ES Forecast MAD Error | MSE Error MAPE
Error Error
Agustus 2024 602
Sep-24 567 602 -35 35 1225,0 0,06173
Oktober 2024 560 591,50 -31,5 31,5 992,3 0,05625
Nov-24 530 582,05 -52,05 52,05 2709,2 0,09821
Desember 2024 514 566,44 -52,435 52,435 2749,4 0,10201
Januari 2025 488 550,70 -62,7045 62,7045 3931,9 0,12849
Februari 2025 473 531,89 -58,89315 58,8932 3468,4 0,12451
Maret 2025 495 514,23 -19,22521 19,2252 369,6 0,03884
Apr-25 520 508,46 11,54236 11,5424 1332 0,0222
Mei 2025 557 511,92 45,07965 45,0796 2032,2 0,08093
Juni 2025 574 525,44 48,55575 48,5558 2357,7 0,08459
Juli 2025 598 540,01 57,98903 57,989 3362,7 0,09697
Agustus 2025 557,41
Sep-25 574,80
Oktober 2025 586,98
Nov-25 593,94
Desember 2025 597,25
Januari 2026 598,46
Februari 2026 598,69
Maret 2025 598,55
Apr-26 598,34
Mei 2026 598,18
Juni 2026 598,08
Juli 2026 598,02
43,2 2121 8,13%
NILAT MAD MSE MAPE

Setelah didapatkan nya nilai forecast maka dilanjutkan dengan menghitung nilai Mean Absolute
Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

dengan rumus :
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MAD = [—“(;}“ ]
(6)
MSE = Y(kesalahan peramalan)?
m ()
MAPE = Y(deviasi absolute)/(nilai aktual)X 100%
i 8

Berikut ini adalah grafik hasil Exponential Smoothing alpha 0,3 :

Exponential Smoothing Alpha 0,3

1000
= LI
o AR EEEREAT P
w 0 WU & ¢ 2 v O U & o o2
S 2 00 O 5 £ S £ n Q9 5 <
w X 0 o 25 X o 0o 2 S
T 0o <" g0 <=

B Produk Terjual Peramalan ES 0,3

Gambar 6. Grafik Exponential Smoothing alpha 0,3
Begitu juga untuk perhitungan alpha 0,5 dan 0,7. Berikut adalah perhitungan untuk metode
Exponential Smoothing alpha 0,5 :

Table 6. Exponential Smoothing alpha 0,5

Bulan Produk ESO,5 Forecast | v1ap Error | mse Error | MAPE
Terjual Error Error
Agustus 2024 602
Sep-24 567 602 -35 35 1225,0 0,06173
Oktober 2024 560 584,50 -24,5 24,5 600,3 0,04375
Nov-24 530 572,25 -42,25 42,25 1785,1 0,07972
Desember 2024 514 551,13 -37,125 37,125 1378,3 0,07223
Januari 2025 488 532,56 -44,5625 44,5625 1985,8 0,09132
Februari 2025 473 510,28 -37,28125 37,2813 1389,9 0,07882
Maret 2025 495 491,64 3,359375 3,35938 11,3 0,00679
Apr-25 520 493,32 26,67969 26,6797 711,8 0,05131
Mei 2025 557 506,66 50,33984 50,3398 2534,1 0,09038
Juni 2025 574 531,83 42,16992 42,1699 1778,3 0,07347
Juli 2025 598 552,92 45,08496 45,085 2032,7 0,07539
Agustus 2025 575,46
Sep-25 598,00
Oktober 2025 609,27
Nov-25 609,27
Desember 2025 603,64
Januari 2026 598,00
Februari 2026 595,18
Maret 2025 595,18
Apr-26 596,59
Mei 2026 598,00
Juni 2026 598,70
Juli 2026 598,70
35,3 1403 6,59%
NILAI MAD MSE MAPE
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Berikut ini adalah grafik hasil Exponential Smoothing alpha 0,5 :
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Gambar 7. Grafik Exponential Smoothing alpha 0,5

Pada gambar diatas menunjukkan perbandingan grafik pada nilai data aktual dan peramalan dari
bulan September 2024 hingga bulan Juli 2025. Grafik tersebut menunjukkan pola data yang
berubah-ubah (fluktuatif) pada setiap periode ramalan tersebut. Dan pola data yang ditunjukkan dari

hasil ramalan pada bulan Agustus 2025 sampai Juli 2026 tampak stabil.

Berikut adalah perhitungan untuk 1 tahun kedepan yaitu periode Agustus 2025 sampai Juli 2026

menggunakan metode Exponential Smoothing alpha 0,7 :

Table 7. Exponential Smoothing alpha 0,7

Bulan PquUk ESO,7 Forecast MAD Error | MSE Error MAPE
Terjual Error Error
Agustus 2024 602
Sep-24 567 602 -35 35 1225,0 0,06173
Oktober 2024 560 577,50 -17,5 17,5 306,3 0,03125
Nov-24 530 565,25 -35,25 35,25 1242,6 0,06651
Desember 2024 514 540,58 -26,575 26,575 706,2 0,0517
Januari 2025 488 521,97 -33,9725 33,9725 1154,1 0,06962
Februari 2025 473 498,19 -25,19175 25,1918 634,6 0,05326
Maret 2025 495 480,56 14,44248 14,4425 208,6 0,02918
Apr-25 520 490,67 29,33274 29,3327 860,4 0,05641
Mei 2025 557 511,20 45,79982 45,7998 2097,6 0,08223
Juni 2025 574 543,26 30,73995 30,7399 944,9 0,05355
Juli 2025 598 564,78 33,22198 33,222 1103,7 0,05556
Agustus 2025 588,03
Sep-25 611,29
Oktober 2025 618,27
Nov-25 608,96
Desember 2025 594,78
Januari 2026 587,10
Februari 2026 589,36
Maret 2025 596,99
Apr-26 603,04
Mei 2026 603,74
Juni 2026 600,22
Juli 2026 596,20
NILAI 29,7 953 5,55%
MAD MSE MAPE
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Berikut ini adalah grafik hasil Exponential Smoothing alpha 0,7 :

Exponential Smoothing alpha 0,7
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Gambar 8. Grafik Exponential Smoothing alpha 0,7

B. Pembahasan

Hasil pengolahan data perhitungan dari metode Moving Average dan Exponential Smoothing akan
dipilih dari nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) yang paling kecil.

Table 8. Error Hasil Peramalan Setiap Metode

Error MA 3 MA 4 MA5 ES0,3 ESO,5 ES0,7
MAD 41 47 52 43,2 35,3 29,7
MSE 1879,9 2569,7 3163,8 2121 1403 953

MAPE 7,63% 8,84% 9,76% 8,13% 6,59% 5,55%

Pada tabel diatas terdapat hasil nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) pada masing-masing
metode yang digunakan untuk melihat metode mana yang layak untuk diterapkan dalam meramalkan
permintaan pelanggan pada CV.Jofie Bakery yaitu dengan membandingkan nilai MAPE dari masing-
masing metode. Hasil MAPE dari MA 3 adalah 7,63%, MA 4 dengan nilai 8,84%, MA 5 dengan nilai
9,76%, ES alpha 0,3 dengan nilai 8,13%, ES alpha 0,5 dengan nilai 6,59%, dan ES alpha 0,7 dengan
nilai 5,55%. Maka dari hasil perbandingan nilai MAPE tersebut didapatkan nilai Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) yang paling rendah terdapat pada metode Exponential Smoothing dengan
alpha 0,7. Semua metode yang digunakan masuk dalam kategori metode peramalan yang sangat baik
yang ditunjukkan pada nilai standar MAPE.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peramalan permintaan produk Lapis
Jofie Double Choco di CV. Jofie Bakery dengan menggunakan metode Moving Average dan Exponential
Smoothing, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a Kedua metode dapat diterapkan sebagai strategi dalam meramalkan permintaan pelanggan di masa
mendatang. Pada metode Moving Average, digunakan interval 3 bulanan, 4 bulanan, dan 5 bulanan.
Hasil perhitungan menunjukkan nilai kesalahan peramalan yang berbeda pada tiap interval, yaitu
MA-3 menghasilkan MAD =41, MSE = 1.879,9, dan MAPE = 7,63%. MA-4 menghasilkan MAD =
47, MSE = 2.569,7, dan MAPE = 8,84%. MA-5 menghasilkan MAD = 52, MSE = 3.163,8, dan
MAPE = 9,76%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar interval periode, maka akurasi
peramalan cenderung menurun. Pada metode Exponential Smoothing, digunakan variasi nilai
konstanta (a) sebesar 0,3; 0,5; dan 0,7. Hasil perhitungan menunjukkan a = 0,3 menghasilkan MAD
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= 43,2, MSE = 2.121, dan MAPE = 8,13%. o = 0,5 menghasilkan MAD = 35,3, MSE = 1.403, dan
MAPE = 6,59%. a = 0,7 menghasilkan MAD = 29,7, MSE = 953, dan MAPE = 5,55%. Semakin
besar nilai a, maka hasil peramalan menjadi lebih responsif terhadap perubahan permintaan.

b Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing dengan o = 0,7 memiliki tingkat
kesalahan terkecil dibandingkan metode lainnya, yaitu dengan MAD = 29,7, MSE = 953, dan MAPE
= 5,55%. Hal ini menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing lebih akurat dibandingkan
dengan Moving Average dalam meramalkan permintaan produk Lapis Jofie Double Choco di CV.
Jofie Bakery pada penelitian ini.

¢ Pengolahan data dilakukan dengan mengumpulkan data historis penjualan periode Agustus 2024
sampai Juli 2025, kemudian diolah menggunakan metode Moving Average dan Exponential
Smoothing. Selanjutnya, hasil peramalan dibandingkan menggunakan indikator kesalahan MAD,
MSE, dan MAPE. Dari hasil analisis, metode Exponential Smoothing terbukti lebih baik untuk
digunakan sebagai acuan dalam perencanaan produksi, sehingga dapat membantu perusahaan
meminimalisir risiko kelebihan stok (overstock) maupun kekurangan stok (stockout).
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